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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan manusia senantiasa dihadapkan pada berbagai macam
masalah kebutuhan. Baik kebutuhan primer, sekunder maupun tersier.
Sehingga masalah kebutuhan timbul akibat adanaya tuntutan fisik dan
atau psikis agar manusia dapat hidup dengan layak. Masalah kebutuhan
menjadi semakin kompleks di tengah semakin banyaknya keinginan-

keinginan yang timbul dari dalam diri manusia.

Pada sebagian masyarakat Indonesia, tidak terbatas pada
terpenuhinya kebutuhan saja. Namun mereka menginginkan kualitas yang
terbaik dan sesuai dengan keinginannya. Hal ini sesuai dengan karakter

seorang manusia yang selalu menginginkan peningkatan dalam hidupnya.

Salah satu kebutuhan primer, yang dirasa harus dipenuhi bagi
sebagian masyarakat Indonesia adalah konsumsi susu. Hal ini didasarkan
adanya kesadaran akan pentingnya mengkonsumsi susu terutama untuk
menjaga kesehatan. Kebutuhan ini juga dipicu oleh sosialisasi dari

pemerintah melalui kementrian kesehatan.

Melihat peningkatan jumlah konsumsi susu yang terjadi, para
pebisnis mencari peluang dengan memberikan produk-produk susu dengan
berbagai inovasi yang menarik. Hal ini dapat dilihat dari munculnya

berbagai merek yang ditawarkan kepada masyarakat dengan inovasi yang



menyesuaikan pangsa pasarnya. Mulai dari susu bayi, anak-anak,
remaja hingga dewasa. Beberapa merek susu untuk remaja yang ada di
Indonesia saat ini diantaranya, susu Frisian Flag, Dancow, Beneeto, Milo,
Hilo, dan sebagainya. Masyarakat kini mulai berpikir selektif dan cermat
dalam memilih suatu produk, dengan begitu perusahaan harus mampu
bersaing memberikan berbagai keunggulan agar dapat menarik pembelian

konsumen.

Guna memperbesar pangsa pasar produk susu, perusahaan
membuat perbedaan produk untuk meningkatkan kebutuhan dan dapat
memenuhi berbagai kebutuhan nutrisi di kalangan masyarakat, khususnya
kalangan remaja. HiLo Teen merupakan susu yang diperuntukkan bagi
remaja. Berbagai iklan yang ditawarkan untuk menarik konsumen dalam
keputusan pembelian produk susu HiLo Teen. Susu HiLo Teen
meluncurkan slogan yang bertema “tinggi tuh ke atsa bukan ke samping”.
Slogan yang sangat mudah diingat ini memberikan HiLo Teen dapat

dengan mudah di kenal masyarakat dan menjadi keputusan pembelian.

Semakin banyaknya pilihan produk susu yang ada dimasyarakat
menjadi pilihan untuk konsumen memilih produk yang diinginkan dan
mempunyai kualitas produk yang baik untuk menjadi keputusan
pembelian. Keputusan pembelian ini memungkinkan konsumen akan

menjadi pelanggan terhadap produk tersebut.



Tetapi keputusan pembelian susu HiLo Teen di Masyarakat masih
rendah. Menurut artikel susuanakku konsumsi susu di Indonesai masih
rendah. Permasalahan pola konsumsi susu masyarakat Indonesia adalah
produksi susu nasional yang masih sangat rendah dan konsumsi susu
orang Indonesia masih sangat rendah termasuk di kalangan negara
Asean’. Ini membuat keputusan pembelian masyarakat terhadap susu

masih rendah.

Salah satu wilayah yang berada di ibukota Jakarta, tepatnya di
wilayah Cilandak Timur RW 03, juga tidak terlepas dari permasalahan
keputusan pembelian yang dilakukan oleh masyarakat. Keputusan
pembelian terhadap produk susu HiLo Teen di RW 03 Cilandak Timur
Pasar Minggu masih rendah. Ini terbukti warga masih jarang yang

meminum susu untuk kesehatannya.

Keputusan pembelian merupakan proses awal dari pemecahan
masalah. Pemecahan masalah ini akan memunculkan faktor-faktor yang
membuat konsumen untuk memutuskan pembelian. Dalam proses

keputusan pembelian, konsumen dipengaruhi dari berbagai faktor yaitu;

Salah satu faktor seseorang memutuskan untuk membeli produk
adalah promosi. Setiap orang pasti menyukai promosi yang di berikan

perusahaan. Karena dengan promosi seseorang akan merasa terbantu.

1 http://susuanakku.com/2015/09/06/produksi-dan-pola-konsumsi-susu-di-indonesia-rendah/



Entah itu dari pengeluaran ataupun rasa senang karena mendapatkan

barang yang diinginkan dengan harga murah.

Akan tetapi, tidak semua produk promosi yang diinginkan oleh
konsumen. Ini menyebabkan keputusan pembelian produk tersebut rendah.
Contohnya saja penjualan susu HiLo Teen keputusan pembelian masih

rendah karena kurangya promosi yang ditawarkan produsen.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan warga Jeruk
Purut RW 03 Cilandak Timur mengatakan bahwa mereka jarang melihat
promosi yang dilakukan produk HiLo Teen. Hal tersebut menyebabkan
warga tidak terlalu perhatian dengan produk tersebut. Dengan begitu

mengakibatkan keputusan pembelian konsumen rendah.

Faktor selanjutnya yang menjadi keputusan pembelian adalah
atribut produk. Pelanggan pasti akan melihat yang pertama dari produk
adalah atributnya, karena atribut merupakan pandangan pertama seseorang
untuk memutuskan pembelian. Dengan begitu perusahaan selalu mencari
yang terbaru dalam atributnya. Agar konsumen tidak beralih ke produk
lain.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan warga Jeruk
Purut RW 03 Cilandak Timur mengatakan bahwa atribut produk yang di
tampilkan produk HiLo Teen kurang memuaskan konsumen. Hal ini
disebabkan karena atribut produknya tidak seperti yang di bayangkan

masyarakat dan kurangnya atribut produk yang di cantumkan. Contohnya



saja Produk HiLo Teen yang berkonsentrasi pada pertumbuhan tulang,
maka masyarakat akan berpikir kalo meminum susu saja dapat
meninggikan badan, padahal hal tersebut harus berbarengan dengan
berolahraga. Sehingga menimbulkan rendahnya keputusan pembelian
produk susu HiLo Teen di RW 03.

Faktor lain dari keputusan pembelian adalah harga. Masyarakat
sekarang mulai cermat dan cerdas dalam memilih produk. Harga yang
mahal belum tentu produk yang ditawarkan akan lebih bagus. Contohnya
saja susu HiLo Teen harga lebih mahal dari pada pesaingnya. Padahal
kualitas produk yang ditawarkan sama dengan pesaingnya.

Dari wawancara yang telah peneliti lakukan dengan warga Jeruk
Purut RW 03 Cilandak Timur Pasar Minggu mengatakan bahwa harga
yang ditawarkan produk HiLo Teen sangat mahal. Hal ini menyebabkan
keputusan pembelian terhadap produk HiLo Teen rendah.

Faktor lainnya dalam keputusan pembelian adalah inovasi produk.
Inovasi produk adalah pilihan konsumen dengan banyaknya varian yang
dapat dipilih oleh konsumen. Sehingga perusahaan harus lebih mengerti
keinginan yang dibutuhkan konsumen. Inovasi produk yang ditawarkan
tidak hanya berfokus terhadap rasa saja. Tetapi setiap perusahaan harus
memikirkan inovasi apa yang harus dilakukan, sehingga masyarakat mau
memutuskan untuk membeli produk tersebut.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan warga Jeruk

Purut RW 03 Cilandak Timur mengatakan bahwa inovasi produk yang



diberikan produk susu HiLo Teen kurang memuaskan konsumen.
Contohnya saja rasa yang ditawarkan produk HiLo Teen hanya coklat dan
vanilla. Ini membuktikan produk HiLo Teen rendah terhadap inovasi
produk. Sehingga masyarakat mencari produk lain yang lebih inovatif
dibandingkan produk HiLo Teen. Hal ini menyebabkan keputusan
pembelian terhadap inovasi produk rendah.

Yang terakhir dari faktor keputusan pembelian adalah brand equity
atau kekuatan merek. Bagi konsumen brand equity sangatlah penting
untuk dijadikan bahan referensi untuk memilih produk yang baik. Dengan
begitu setiap perusahaan harus berusaha menyakinkan merek tersebut ke
konsumen.

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan warga Jeruk
Purut RW 03 Cilandak Timur Pasar Minggu mengatakan bahwa Brand
Equity yang ditawarkan produk HiLo Teen sangat rendah. Hal ini karena
masih banyak konsumen yang belum mengetahui produk HiLo Teen dan
belum mengkonsumsinya. Sehingga masyarakat masih belum percaya
terhadap produk HiLo Teen. Hal ini menyebabkan keputusan pembelian
terhadap brand equity rendah.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
membahas tentang masalah rendahnya keputusan pembelian susu HilLo

Teen. (Survei pada warga RW 03 Cilandak Timur, Jakarta Selatan).



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang timbul yang
mempengaruhi rendahnya keputusan pembelian, sebagai berikut:

1. Rendahnya Promosi

2. Kurangnya Atribut Produk
3. Harga yang mahal

4. Rendahnya Inovasi Produk

5. Rendahnya Brand Equity

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, ternyata masalah promosi, atribut
produk, harga, Inovasi Produk dan Brand Equity penyebab keputusan
pembelian dilakukan. Berhubung keterbatasan penelitian dari berbagai
segi antara lain: dana dan waktu maka penelitian ini dibatasi hanya pada
masalah: “hubungan antara atribut produk dan harga dengan keputusan
pembelian susu HiLo Teen pada warga RW 03 di Kelurahan Cilandak

Timur”.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

atribut produk dengan keputusan pembelian susu HiLo Teen pada

warga RW 03 di Kelurahan Cilandak Timur?



2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara harga
dengan keputusan pembelian susu HiLo Teen pada warga RW 03
di Kelurahan Cilandak Timur?

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
atribut produk dan harga bersama-sama dengan keputusan
pembelian susu HiLo Teen pada warga RW 03 di Kelurahan
Cilandak Timur?

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapakan berguna bagi:

1. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan, wawasan serta pemahaman peneliti, khususnya
mengenai hubungan antara atribut produk dan harga dengan
keputusan pembelian.

2. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi

para konsumen untuk lebih jeli dalam memilih atribut produk dan
harga dalam memutuskan pembelian.

3. Bagi Tempat Peneliti
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan karya

ilmiah dan dokumen akademik bagi kampus Universitas Negeri
Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi dalam memperkaya hasil

penelitian yang telah ada.



